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Abstrak 
 
Latar Belakang: Daun Petai cina dan kulit jengkol mengandung senyawa bahan alam seperti alkaloid, 
flavonoid, saponin, tanin dan triterpenoid. Senyawa bahan alam tersebut diduga berpotensi sebagai 
antikanker. Uji toksisitas digunakan untuk mendeteksi potensi senyawa antikanker.Tujuan penelitian ini 
adalah untuk menentukan nilai toksisitas dari kombinasi ekstrak daun petai cina dan kulit jengkol.  
Metode: Proses ekstraksi menggunakan perbandingan bobot ekstrak daun petai cina dan kulit jengkol 
yang digunakan secara berturut-turut 1:1, 1:3, 1:5, 1:7, dan 1:9. Metode toksisitas yang digunakan adalah 
Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) dengan hewan uji Artemia salina L. Parameter yang diukur adalah nilai 
lethal concentration (LC50).  
Hasil: Nilai LC50 yang diperoleh dari kombinasi ekstrak daun petai cina dan kulit jengkol 1:1, 1:3, 1:5, 1:7 
dan 1:9 secara berturut-turut sebesar 85.27, 30.41, 21.76, 14.06 & 1.358 ppm. Hasil penelitian ini 
menunjukkan semua kombinasi ekstrak daun petai cina dan kulit jengkol termasuk dalam kategori sangat 
toksik. 
Kesimpulan: Kombinasi ekstrak daun petai cina dan kulit jengkol memberikan efek sangat toksik yang 
diduga berpotensi sebagai antikanker. 
Kata Kunci: Brine Shrimp Lethality Test (BSLT), daun petai cina, kulit jengkol, LC50, toksisitas. 
 
 
Abstract 
 
Background: Leaves of petai cina and jengkol rind are containing natural compounds such as alkaloids, 
flavonoids, saponins, tannins and triterpenoids. These natural compounds are thought to have the potential 
as anticancer agents. Toxicity tests are used to detect potential anticancer compounds. The purpose of this 
study was to determine the toxicity value of a combination of leaves petai cina and jengkol rind.  
Method: The extraction process used leaves petai cina and jengkol rind, which combination of  mass1:1, 
1:3, 1:5, 1:7, and 1:9 respectively. The toxicity method used was Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) with 
test animals Artemia salina L. The measured parameters were the value of lethal concentration (LC50).  
Results: LC50 values obtained from a combination of leaves petai cina and jengkol rind 1:1, 1:3, 1:5, 1:7 
and 1:9 were 85.27, 30.41, 21.76, 14.06 & 1,358 ppm respectively. The results of this study showed that 
all combinations of leaves petai cina and jengkol rind were included in the category of very toxic.  
Conclusion: All combinations of leaves petai cina and jengkol rind have a very toxic effect which is thought 
to have potential as anticancer. 
Key words: BSLT, jengkol rind, LC50, leaves of petai cina, toxicity. 
 
 
PENDAHULUAN  
 Kanker merupakan suatu kondisi 
dimana sel telah kehilangan pengendalian dan 
mengalami pertumbuhan yang tidak normal, 
cepat dan tidak terkendali1. Kanker dapat 
menyebar ke dalam jaringan melalui 
pembuluh darah maupun limpa pada kondisi 
ganas atau mestatase2. Berdasarkan statistika 
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pada tahun 2012, jumlah kasus kanker pada 
negara dengan penghasilan menengah ke 
bawah, terjadi sebanyak 57% kasus dengan 
tingkat angka kematian  sebesar 65%3. 
Pengobatan kanker dengan dengan 
menggunakan obat-obatan maupun 
kemoterapi umum dilakukan akan tetapi 
memerlukan biaya cukup tinggi4. Selain dari 
segi biaya yang mahal, penggunaan 
radioterapi dan kemoterapi menimbulkan 
toksissitas tinggi dan efek samping yang 
bersifat merusak5. Oleh sebab itu perlu 
dilakukan pengembangan obat antikanker 
dengan pemanfaatan bahan alam. 
 Penggunaan obat herbal dalam 
pengobatan antikanker telah banyak 
dilakukan. Obat herbal memiliki efek samping 
yang lebih rendah dibandingkan dengan 
penggunaan obat kimia6. Contoh tumbuhan 
yang memiliki potensi toksisitas adalah daun 
petai cina dan kulit jengkol. 
 Daun petai cina (Leucaena 
leucocephala (Lam) de Wit) memiliki 
kandungan senyawa aktif alkaloid, flavonoid, 
saponin, tannin dan triterpenoid7.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh [7] 
ekstrak etanol 70% daun petai cina (Leucaena 
leucocephala (Lam) de Wit) memiliki efek 
toksik terhadap Artemia salina L. Metode uji 
yang digunakan, yaitu Brine Shrimp Lethality 
Test dan diperoleh LC50 sebesar 291 ppm. 
Tumbuhan lain yang memiliki efek toksisitas 
adalah kulit jengkol (Archidendron jiringa 
(Jack) I.C.Nielsen) berdasarkan pada hasil 
penapisan fitokimia ekstrak etanol kulit jengkol 
menunjukkan adanya kandungan senyawa 
kimia, diantaranya alkaloid, flavonoid, 
saponin, tannin, glikosida dan steroid/ 
triterpenoid. Flavonoid memiliki gugus 
hidroksil yang terikat pada cincin aromatik 
yang dapat berperan sebagai antioksidan 
dalam menangkap radikal bebas. Satu atom 
hidrogen disumbangkan untuk menstabilkan 
radikal peroksi lemak8. Ekstrak metanol dari 
kulit jengkol (Archidendron jiringa (Jack) 
I.C.Nielsen) memiliki efek toksik tehadap larva 
udang dengan menggunakan metode Brine 
Shrimp Lethality Test dan diperoleh LC50 
sebesar 39,27 ppm9.  
Penggunaan kombinasi tanaman obat 
dalam mengobati suatu penyakit sudah 
banyak dilakukan dalam beberapa tahun 
terakhir. Kombinasi ekstrak dalam 
pengobatan tradisional memiliki kelebihan 
terkait sinergisitas. Beberapa penyakit 
memberikan pengaruh yang lebih baik 
terhadap obat dibandingkan dengan 
penggunaan obat tunggal10,11. Aktivitas terapi 
dalam pengobatan kanker dan penyakit 
degeneratif sangat efektif jika diberikan dalam 
bentuk kombinasi ekstrak yang sinergis dan 
simultan12,13. Salah satu penelitian antikanker 
dalam kombinasi ekstrak adalah kombinasi 
ekstrak benalu belimbing (Macrosolen 
cochinensis) dan bawang sabrang 
(Eleutherine palmifolia (L) Merr.) dalam 
pengobatan kanker serviks6. Sedangkan 
penelitian pengaruh sinergisitas 
kombinasi ekstrak daun petai cina dan 
kulit jengkol belum ada dilakukan. 
Berdasarkan pada uraian diatas, pada 
penelitian ini dilakukan uji toksisitas dari 
kombinasi ekstrak etanol 70% daun petai cina 
(Leucaena leucocephala (Lam) de Wit) dan 
ekstrak etanol 70% kulit jengkol (Archidendron 
jiringa (Jack) I.C.Nielsen) terhadap hewan uji 
Artemia salina L. pengujian toksisitas 
dilakukan dengan kombinasi dua tanaman 
diharapkan diperoleh nilai LC50 yang lebih 
bagus dibandingkan dengan nilai LC50 dari 
masing-masing ekstrak.  
 
METODE 
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium 
Sekolah Tinggi Teknologi Industri dan Farmasi 
Bogor 
Ekstraksi daun petai cina dan kulit 
jengkol. Daun petai cina dan kulit jengkol 
dipanen kemudian dibersihkan dan 
dikeringkan. Simplisia kering digiling agar 
memudahkan dan mengoptimalkan proses 
ekstraksi. Sebanyak 800 g serbuk simplisia 
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daun petai cina dan 700 g serbuk simplisia 
kulit jengkol, masing-masing dimasukkan 
pada botol cokelat kemudian ditambahkan 
etanol 70% sampai terendam. Maserasi 
dilakukan selama 3x24 jam dan setiap 1x24 
jam dilakukan penggantian pelarut untuk 
menghindari jenuhnya pelarut. Filtrat diuapkan 
pelarutnya dengan rotary evaporator dan 
pemekatan dengan water bath hingga 
diperoleh ekstrak kental. Kemudian pada 
ekstrak kental dilakukan penapisan fitokimia 
untuk identifikasi senyawa golongan alkaloid, 
flavonoid, tanin, saponin dan 
triterpenoid/steroid. 
Persiapan air laut buatan. Pembuatan 
air laut buatan dilarutakan 35 g garam NaCl 
dalam 1 liter air suling, kemudian ditambahkan 
soda kue sambil diukur pH air hingga 
mencapai pH 8. Air laut buatan yang sudah 
siap disaring menggunakan kertas saring. 
Persiapan larva udang. Bejana untuk 
penetasan larva udang yang telah berisi air 
laut (pH 8), ditaburkan telur larva udang 
sebanyak 1 sendok makan (± 1 gram). Bejana 
tersebut disimpan di bawah lampu (suhu 
30oC) dengan sisi terbuka menghadap lampu 
dan diberi oksigen melalui aerator. Aerator 
mengalirkan udara yang berisi oksigen ke 
dalam media penetasan telur larva udang 
yakni air laut. Setelah 48 jam, telur akan 
menetas dan siap dipakai untuk pengujian, 
kemudian dipindahkan ke wadah lain sebagai 
tempat untuk memudahkan pengambilan larva 
yang sudah menetas pada saat dilakukan 
pengujian. Larva udang yang akan diuji 
diambil dengan cara dipipet. 
Persiapan sampel. Ekstrak kental etanol 
70%  daun petai cina dan kulit jengkol 
ditimbang masing-masing sebanyak 0,2 g 
kemudian dilarutkan dengan air laut sampai 
100 mL, sehingga konsentrasinya menjadi 
2000 ppm sebagai larutan induk ekstrak kental 
daun petai cina dan kulit jengkol. Kemudian 
pada penelitian ini dibuat kombinasi bobot 
ekstrak antara ekstrak etanol 70% daun petai 
cina (Leucaenaleucocephala (Lam) de Wit) 
dikombinasikan dengan kulit jengkol 
(Archidendron jiringa (Jack) I.C.Nielsen) 
dengan perbandingan 1:1, 1:3, 1:5, 1:7, dan 
1:9. Untuk kontrol dilakukan tanpa 
penambahan ekstrak. 
Pembuatan kelompok uji. Sebelum 
dilakukan pengujian dengan metode BSLT 
terlebih dahulu dibuat kelompok pengujian 
dari kedua ekstrak, tujuannya adalah untuk 
memudahkan pengambilan data dari masing-
masing sampel, karena sampel yang 
digunakan lebih dari satu sampel yakni 
ekstrak etanol 70% daun petai cina dan 
ekstrak etanol 70% kulit jengkol. Setiap kedua 
sampel ekstrak etanol 70% daun petai cina 
dan ekstrak etanol 70% kulit jengkol dibuat 
kombinasi dengan 1:1, 1:3, 1:5, 1:7, dan 1:9. 
Uji toksisitas metode BSLT. Larva 
Artemia salina L berumur 48 jam yang masih 
bergerak aktif dimasukkan ke dalam tabung 
reaksi. Pada tiap-tiap tabung reaksi 
dimasukkan 10 ekor larva udang 
menggunakan pipet tetes. Selanjutnya pada 
tiap-tiap tabung reaksi dimasukkan larutan uji 
sebanyak 10 mL kecuali pada kontrol negatif. 
Pada kontrol negatif hanya dimasukkan 10 mL 
air laut. Semua tabung reaksi baik kelompok 
kontrol maupun kelompok perlakuan 
diletakkan di bawah lampu (suhu 30oC) dan 
dibiarkan diudara terbuka. Pengamatan 
dilakukan 20 jam terhadap kematian larva 
Artemia salina L. Percobaan ini dilakukan 
pengulangan 3 kali (triplo). 
Analisis Data. Pengolahan dengan 
menggunakan regresi linear dengan 
memplotkan sumbu x adalah log konsentrasi 
sampel uji dan sumbu y adalah persentase 
kematian hewan. Berdasarkan pada 
persamaan garis tersebut, akan dihitung nilai 
Lethal concentration (LC50) pada 50% hewan 
uji. Dengan menggunakan persamaan garis:
  
y = bx + a 
Keterangan : x = Log konsentrasi sampel uji 
     y = % Kematian hewan 
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HASIL 
Hasil ekstraksi. Ekstraksi secara 
maserasi dipilih pada proses  ekstraksi daun 
petai cina dan kulit jengkol karena 
pengerjaannya yang cukup sederhana dan 
tidak memerlukan pemanasan. Pelarut yang 
digunakan pelarut etanol 70% karena sifatnya 
yang semipolar dan merupakan pelarut 
universal sehingga  diharapkan semua 
metabolit sekunder yang terkandung dalam 
daun petai cina dan kulit jengkol dapat 
berdifusi ke dalam pelarut. Proses maserasi 
dilakukan 3x24 jam dan penggantian pelarut  
tiap 1x24 jam dengan harapan senyawa yang 
terkandung dapat terlarut semua ke dalam 
pelarut. Filtrat yang diperoleh kemudian 
diuapkan pelarutnya dengan rotary evaporator 
dan pemekatan dengan water bath sehingga 
diperoleh ekstrak kental. Ekstrak kental daun 
petai cina diperoleh sebanyak 21 g dari serbuk 
simplisia 800 g yang digunakan. Sedangkan 
ekstrak kental kulit jengkol yang diperoleh 
sebanyak 45 g dari 700 g serbuk simplisia kulit 
jengkol yang digunakan. 
Hasil penapisan fitokimia. Berdasarkan 
pada penapisan fitokimia yang dilakukan, 
diperoleh hasil pada ekstrak kulit jengkol 
mengandung senyawa golongan alkaloid, 
flavonoid, tanin, saponin dan triterpenoid. 
Golongan senyawa di atas merupakan 
senyawa yang diduga dapat digunakan 
sebagai antikanker. 
Hasil penentuan Toksisitas. Uji 
toksisitas dilakukan dengan  metode Brine 
Shrimp Lethality Test (BSLT). BSLT 
merupakan metode yang banyak digunakan 
sebagai langkah awal pencarian senyawa 
antikanker baru. Hasil uji toksisitas dengan 
metode tersebut telah terbukti memiliki 
korelasi dengan daya sitotoksik senyawa anti 
kanker. Keuntungan dari metode tersebut 
diantaranya mudah dilakukan, cepat, mudah 
diperbanyak, dan dapat menunjukkan adanya 
korelasi terhadap suatu spesifik anti kanker 9. 
Perbandingan nilai LC50 pada masing-masing 
kombinasi dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Perbandingan nilai LC50 kombinasi ekstrak 
daun petai cina dan kulit jengkol 
 
PEMBAHASAN 
Uji toksisitas dengan metode Brine 
Shrimp Lethality Test adalah salah satu uji 
pendahuluan atau penapisan awal yang 
bertujuan untuk mengetahui kandungan 
senyawa-senyawa yang bersifat toksik 
dengan menggunakan larva udang (Arthemia 
salina Leach). Hal ini dikarenakan larva udang 
Arthemia salina sangat sensitif terhadap 
senyawa toksik disebabkan oleh kulitnya yang 
sangat tipis dan sel nya masih sederhana. 
Oleh sebab itu, metode BSLT menggunakan 
larva udang sebagai uji penapisan awal 
aktivitas antikanker. Hasil yang didapat 
dengan menghitung 50% kematian larva 
udang terhadap konsentrasi uji, dimana 
mortalitas larva udang Arthemia salina Leach 
memiliki nilai LC50< 1000 ppm. Parameter 
yang menunjukan adanya aktivitas antikanker 
pada suatu senyawa dapat dilihat dari nilai 
LC50 (Lethal Concentration). Tingkat toksisitas 
yang didapat akan memberikan makna 
terhadap potensial aktivitasnya sebagai 
antikanker 14. 
Penelitian ini menggunakan telur 
Artemia salina L. dengan merek dagang 
Supreme Plus produk Amerika. Penetasan 
telur dilakukan dengan memasukkan telur A. 
salina L. ke dalam air laut buatan yang telah 
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diukur pH-nya 8 dan dicek temperatur waktu 
penetasan adalah 300C. Proses penetasan 
Artemia salina L setelah 24 jam sehingga telur 
menjadi larva (nauplius). Nauplius yang 
digunakan memiliki syarat berumur 48 jam 
dan aktif bergerak. Pada fase nauplius 
merupakan fase paling aktif membelah secara 
mitosis. Hal ini menyebabkan naupilus identik 
dengan sel kanker. Nauplius yang berumur di 
bawah 48 jam mempunyai epitel saluran 
pencernaan yang belum dapat berkontak 
dengan medium eksternal. Selain itu, nauplius 
yang berumur di bawah 48 jam  hanya hidup 
dari kantung kuning telurnya sehingga 
dikhawatirkan kematian larva tidak 
berhubungan dengan efek toksisitas dari 
kombinasi ekstrak daun petai cina dan kulit 
jengkol. 
Penelitian ini menggunakan kombinasi 
ekstrak etanol 70% daun petai cina dan kulit 
jengkol. Langkah pertama dibuat larutan induk 
1000 ppm dari masing-masing perbandingan 
kombinasi 1:1, 1:3, 1:5, 1:7, 1:9 dan tiap 
kombinasi dibuat seri konsentrasi uji 50 ppm, 
100 ppm, 200 ppm, 400 ppm, 800 ppm, dan 
1000 ppm dalam 10 mL air laut buatan. 
Jumlah hewan uji larva udang 10 ekor setiap 
pengujian dilakukan 3 kali pengulangan. 
Berdasarkan Gambar 1, kombinasi 
ekstrak daun petai cina dan kulit jengkol 
memberikan efek toksisitas lebih baik 
dibandingkan ekstrak tanpa dikombinasi. 
Ekstrak daun petai cina dan kulit jengkol 
memiliki efek yang sinergis terhadap kematian 
larva udang Artemia salina L. hal ini dapat 
dilihat dari lebih rendahnya nilai LC50 yang 
dihasilkan pada kombinasi ekstrak 
dibandingkan dengan ekstrak tunggal. Efek 
sinergis obat merupakan efek dua obat atau 
senyawa yang memiliki efek terapi yang sama 
sehingga saling menguatkan efek terapi baik 
dengan mekanisme aksi yang sama maupun 
berbeda15. Secara umum, terlihat adanya 
peningkatan persentase penghambatan sel 
seiring dengan bertambahnya konsentrasi 
sampel yang diberikan, hal ini dinamakan 
dengan dose dependent16. Pada kombinasi 
1:3, 1:5, 1:7 dan 1:9 memberikan nilai LC50 
lebih baik dibandingkan dengan kedua ekstrak 
tunggal. Oleh karena itu kombinasi dari ektrak 
daun petai cina dan kulit jengkol dapat 
digunakan sebagai agen antikanker. 
Berdasarkan pada kategori toksisitas 
menurut Clarkson (2004) 17, semua kombinasi 
ekstrak menghasilkan nilai LC50 < 100 ppm 
maka semua kombinasi esktrak bersifat 
sangat toksik dan nilai LC50 lebih baik bila 
konsentrasi dari esktrak kulit jengkol 
ditingkatkan pada setiap kombinasi ekstrak. 
Pada penelitian kombinasi ekstrak 
dilakukan uji pendahuluan kandungan 
fitokimia. Ekstrak daun petai cina dan kulit 
jengkol mengandung alkaloid, flavonoid, 
saponin, tanin, dan triterpenoid. Kandungan 
flavonoid dan tanin pada kadar tertentu dapat 
berperan dalam menghambat pertumbuhan 
larva dalam proses kematian larva4. Selain itu 
kandungan flavonoid dan tanin dapat 
berperan sebagai antikanker. Flavonoid 
bersifat antioksidan yang dapat menimbulkan 
proses apoptosis pada sel kanker serta 
menghambat aktivitas protein kinase pada sel 
tumor maupun kanker18.  
  
KESIMPULAN 
Berdasarkan pada hasil penelitian yang 
telah dilakukan maka dapat disimpulkan 
ekstrak daun petai cina dan kulit jengkol 
mengandung senyawa golongan alkaloid, 
flavonoid, saponin, tanin dan triterpenoid. 
Kombinasi ekstrak daun petai cina dan kulit 
jengkol berpotensi sebagai kandidat obat 
antikanker dengan kategori toksik pada nilai 
toksisitas. Nilai toksisitas LC50 yang diperoleh 
pada kombinasi ekstrak ekstrak daun petai 
cina dan kulit jengkol memberikan hasil yang 
lebih baik dibandingkan dengan ekstrak 
tunggal. 
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